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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Dalam penelitan ini penulis bermaksud melakukan penelitian 

terhadap Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota di Provinsi Banten dengan 

lembaga terkait yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Banten 

yang berlokasi di Jl. Syeh Nawawi Al-Bantani Kav H1-2, Kawasan 

Pusat Pemerintah Provinsi Banten (KP3B). Nomor Telepon (0254) 

267027 Fax: (0254) 267027. Adapun penelitian ini dimulai dari 

tahap persiapan sampai dengan tahap pelaporan skripsi, dimulai 

dari bulan November 2017 sampai dengan selesai. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi secara lebih rinci yaitu wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
1
 Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengangguran terbuka, 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi provinsi Banten selama 

periode 2011-2015.  

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu maka peneliti tidak mungkin mempelajari 

populasi dalam skala besar, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk 

itu sampel yang diambil dari populasi harus mewakili. 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tingkat inflasi, PDRB ADHK (Atas Dasar Harga Konstan) 

dan pengangguran terbuka Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Banten. 

 

C. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 80 
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1. Penelusuran Literatur  

 Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data 

dengan menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada 

atau laporan data dari peneliti sebelumnya . Penelusuran 

literatur disebut juga pengamatan tidak langsung.  

2. Dokumentasi  

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa kumpulan data-data 

berbentuk lembaran tulisan yang diunduh dari website-website 

tertentu.
2
 

 

D. Jenis dan Sumber Data   

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang menerbitkan dan bersifat siap pakai.
3
 Data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 240. 

3
 Toni Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis –Teori dan 

Praktik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) 19. 
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langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 

digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan 

pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian 

tertentu. Data sekunder umumnya berbentuk catatan atau 

laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang 

dipublikasikan.
4
 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang berasal dari lembaga, dalam hal ini adalah 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Banten yang diunduh 

melalui website banten.bps.go.id. Kemudian penelitian ini 

menggunakan data pooling, dimana data pooling adalah 

kombinasi antara data runtut waktu dan silang tempat.
5
 Data 

runtut waktu (time-series) yang diamati dari tahun 2011-2015, 

sedangkan data silang tempat (cross-section) meliputi 8 

kabupaten/kota di Provinsi Banten yaitu Kabupaten Pandeglang, 

Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, 

Kota Tangerang, Kota Cilegon, Kota Serang, dan Kota 

                                                             
4
 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations & Komunikasi 

(Jakarta: Rajawali, 2010), 138 
5
 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis & 

Ekonomi (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), 29 

http://banten.bps.go.id/
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Tangerang Selatan.   Informasi lain bersumber dari studi 

kepustakaan lain berupa jurnal ilmiah dan buku-buku teks.  

 

E. Teknik Analisis Data  

 Penelitian yang akan dilakukan adalah termasuk ke 

dalam penelitian kuantitatif, yang datanya berbentuk bilangan. 

Teknis analisis ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Oleh karenanya, 

teknik analis data menggunakan metode statistik yang sudah 

tersedia.
6
 Teknik analisis untuk menguji hipotesis telah 

dirumuskan, dapat diajukan dengan prosedur diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif  

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi).
7
 

Analisis deskripstif digunakan untuk menguji generalisasi 

hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis ini 
                                                             

6
 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 243.  

7
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS 

21, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 19.   
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dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil 

analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat 

digeneralisasikan atau tidak. 
8
 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah 

regresi dapat dilakukan atau tidak, data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Yang 

mengharuskan adanya tahapan uji asumsi klasik. Model 

regresi linear berganda dikatakan baik apabila memenuhi 

kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimators). Untuk 

memenuhi kriteria tersebut setidaknya harus melewati 

empat langkah uji asumsi, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai 

residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika 

digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk 

gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya 

                                                             
8
Syofian siregar, statistika deskriptif untuk penelitian ( Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2010), 221-222.   
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melebar sampai tidak terhingga.
9
 Hasil uji normalitas 

dapat dilihat dari gambar normal P-P Plot. Kriteria 

sebuah (data) residual terdistribusi normal atau tidak 

dengan pendekatan Normal P-P Plot dapat dilakukan 

dengan melihat sebaran titik-titik yang ada pada gambar. 

Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat 

pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) 

residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran 

titik-titik tersebut menjauhi garis  maka maka tidak 

terdistribusi normal. 
10

 

2. Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 

                                                             
9
 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS 

(Yogyakarta: ANDI, 2011), 69, 125.  

  10
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 

2013), 107.  
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ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 

sering terjadi pada data time series. Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
11

 

 Salah satu uji untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW 

Test). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 

               di kolom terakhir. Hasil ini disebut 

dengan DW hitung. Hasil dari output ini yang akan 

dibandingkan dengan tabel DW, dimana dalam 

membandingkan DW hitung dan tabel DW mempunyai 

aturan tersendiri agar dapat menyimpulkan dengan tepat, 

ada atau tidak adanya autokorelasi. Berikut ini aturan 

membandingkan uji DW dengan Tabel DW:
12

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 

2013), 107. 
12

 Nachrowi, pendekatan popular dan praktis ekonometrika untuk analisis 

ekonomi dan keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi UI, 2006), 191.  
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Gambar 3.1 

Aturan Membandingkan Uji Durbin-Watson dengan  

Tabel Durbin-Watson 

Sumber : Nachrowi, (2006:191) 

 

 Tabel DW terdiri atas dua nilai, yaitu batas 

bawah (  ) dan batas atas (   . Nilai-nilai ini dapat 

digunakan sebagai pembanding uji DW, dengan aturan 

sebagai berikut: 

1. Bila DW <    ; berarti ada korelasi yang positif atau 

kecenderungannya ρ = 1. 

2. Bila    ≤ DW ≤     ; kita tidak dapat mengambil 

kesimpulan apa-apa 

3. Bila    < DW < 4 -   ; berarti tidak ada korelasi 

positif maupun negatif 

4.  Bila 4 -    ≤ DW ≤ 4 -    ; kita tidak dapat 

mengambil kesimpulan apa-apa 

Tidak ada 

korelasi 

          

Tidak ada 

korelasi 

Tidak ada 

korelasi 

Tidak ada 

korelasi 
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5. Bila DW > 4 -    ; berarti ada korelasi ngatif 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas di model regresi bisa dilihat dari (1) 

nilai tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation 

Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan stiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF ≥ 10.
13

 

                                                             
..

13
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate …, 104. 
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4. Uji Heterokidastisitas 

Uji heterokidastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heterokidastisitas. Kebanyakan data crossection 

mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai kuran (keciil, 

sedang, besar). 
14

 

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu salah satunya dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dsn ZPRED dimaan sumbu Y 

                                                             
14

 Imam Ghozali, ,Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS 

21,134 
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adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. 

Dasar analsis : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindiskasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterosdedastisitas. 

 

3. Uji Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda adalah analisis yang 

dilakukan terhadap satu variabel terikat dan dua atau lebih 

variabel bebas. 
15

 analisis regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui hubungan linear antara dua variabel atau lebih. 

Dimana satu variabel sebagai variabel dependen (terikat) 

dan yang lainnya sebagai variabel independen (bebas). Hasil 

                                                             
15

 Fridayana yudiaatmaja, Analisis Regresi Dengan menggunakan aplikasi 

Komputer Statistik SPSS (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2013), 15 
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analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk 

masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh 

dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan 

suatu persamaan. Dalam analisis regresi, selain mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Model persamaan regresi 

linear berganda dengan rumus sebagai berikut :  

Y = a +     +     +    

Keterangan : 

Y = Tingkat Pengangguran Terbuka 

a = Konstanta 

b = Koefisien Garis Regresi  

                           = Tingkat Inflasi 

   = Pertumbuhan Ekonomi 

 e = Error  

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 



 58 

terhadap variabel dependen dengan menganggap 

variabel independen lainnya konstan. Untuk mengetahui 

nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 0.05 

dibagi 2 (karena 2 arah) yaitu 0.025 dengan derajat 

kebebasan, yaitu df = (n-k-1), dimana n = jumlah 

observasi, dan   k = jumlah variabel. Adapun 

hipotesisnya, yaitu: 

1)  Ho = b1, b2 = 0, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2)  Ha = b1, b2  ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Kriteria uji: 

1)  Jika t hitung  > t tabel, maka Ho ditolak Ha diterima 

atau dikatakan signifikan, artinya secara parsial variabel 

independen (X) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), maka hipotesis diterima. 

2)  Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial 
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variabel independen (X) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) maka hopotesis ditolak. 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara 

parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang 

didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program 

SPSS Statistik Parametrik sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi > 0,025 maka Ho diterima 

2) Jika signifikansi < 0,025 maka Ho ditolak 

Adapun hipotesisnya, yaitu: 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,025 

maka hipotesis yang diajukan diterima atau 

dikatakan signifikansi (Ha diterima dan Ho 

ditolak), artinya secara parsial variabel independen 

(X1  dan X2) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y) = hipotesis diterima.  

Sementara jika tingkat signifikansi lebih besar 

dari 0,025 maka hipotesis yang diajukan ditolak 

atau dikatakan tidak signifikan (Ha ditolak dan Ho 

diterima), artinya secara parsial variabel independen 
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(X1 dan X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk menguji pengaruh 

secara simultan variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya, jika variabel bebas memiliki pengaruh secara 

simultan  terhadap variabel terikat maka model persamaan 

regresi  masuk dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, 

jika tidak terdapat pengaruh secara simultan maka masuk 

dalam kategori tidak cocok atau not fit. 

Kriteria uji: 

1)  Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

2)  Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 

Adapun hipotesisnya adalah: 

1)  Ho3 = b1, b2 = 0, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2)  Ho3 = b1, b2 ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh 

secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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Pengambilan keputusan uji hipotesis secara 

simultan didasarkan pada nilai probabilitas hasil 

pengolahan data SPSS sebagai berikut: 

1). Jika signifikansi > 0,025 maka Ho diterima 

2). Jika signifikansi < 0,025 maka Ho ditolak 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,025 maka hipotesis yang diajukan diterima atau 

dikatakan signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak), 

artinya secara simultan variabel independen (X1 dan 

X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) = hipotesis diterima. 

Jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,025 

maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 

tidak signifikan (Ha ditolak dan Ho diterima), 

artinya secara simultan variabel independen (X1 dan 

X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) = hipotesis ditolak. 
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5. Uji Koefisien Korelasi 

a. Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi menunjukkan kemampuan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan 

dalam uji ini berguna untuk menunjukkan kuat 

lemahnya hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Dengan  penaksiran besarnya 

korelasi yang digunakan adalah : 

   Tabel 3.1 

Koofesien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen.  Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang 
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kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.
16

 

 
F. Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel 

dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

jumlah pengangguran terbuka di Provinsi Banten. 

Pengangguran (unemployment) tidak berkaitan dengan 

mereka yang tidak bekerja, tetapi tidak atau belum 

menemukan pekerjaan. Pengangguran merupakan kelompok 

orang yang ingin bekerja, sedang berusaha bekerja 

(mendapatkan atau mengembangkan) pekerjaan tetapi belum 

                                                             
16

 Imam Ghozali, ,Aplikasi Analisis Multiariete dengan Program IBM SPSS 

…95 
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berhasil mendapatkannya.
17

 Sedangkan pengertian dari 

Tingkat pengangguran adalah persentase angkatan kerja yang 

tidak/belum mendapatkan pekerjaan. Angka tingkat 

pengangguran didapat dengan cara membagi jumlah angkatan 

kerja (bukan penduduk usia kerja) dikalikan 100%.
18

  

Data operasional variabel yang diambil merupakan data 

yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Banten berdasarkan data pengamatan selama lima 

tahun dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 dalam 

bentuk sajian data per tahun.  

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Yang menjadi 

variabel independen dalam penelitian ini adalah : 

a. Inflasi (X1) 

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga 

umum secara terus-menerus. Data operasional variabel 

                                                             
17

 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, (Banten: KOPSYAH 

BARAKA,  2013), 98. 
18

 Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu EkonomiMikro 

Ekonomi dan Makro Ekonomi Edisi 3, (Jakarta: LPFE UI, 2008), 377. 
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independen yang penulis gunakan di dalam penelitian ini 

adalah data yang didapatkan dari website Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Banten, berdasarkan data 

pengamatan periode 2011-2015 dalam bentuk sajian 

data per tahun yang dinyatakan dalam satuan persentase.  

b. Pertumbuhan Ekonomi (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi  adalah jumlah kenaikan 

atau penurunan  produksi barang dan jasa. Untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi, nilai PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) yang digunakan adalah 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) berdasarkan 

harga konstan. Data operasional  yang digunakan 

dalam penelitian  ini diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik  Provinsi Banten. Perhitungan data ini diambil 

berdasarkan perhitungan pertahun, yaitu dari Tahun 

2011 sampai 2015 dan dinyatakan dalam bentuk 

persentase. 

 

 


